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3. METODE PENCIPTAAN  

Deskripsi Karya 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Creswell 

(2023), metode kualitatif adalah suatu metode yang menggunakan pendekatan sosial 

yang khusus untuk memahami suatu kejadian atau peristiwa tertentu secara sentral. 

 Bentuk karya yang akan dibuat penulis berupa film pendek fiksi yang 

disutradarai oleh Agustinus Liling dengan judul The Roots of Grief. Film The Roots of 

Grief mengangkat tema kebudayaan Toraja (Sulawesi Selatan) dengan genre drama. 

Film The Roots of Grief berdurasi 10-13 menit dengan menggunakan resolusi 4K.  

Konsep Karya 

Konsep penciptaan yang ingin ditampilkan adalah eksplorasi tema duka dengan unsur 

surealisme dalam menunjukan budaya Toraja atau Rambu Solo. Perspektif karakter 

juga dieksplorasikan dimana karakter Wiranto (Ayah)  bersifat subjektif, otoriter 

terhadap Aldo (anaknya) sedangkan karakter Aldo (anak) memiliki sifat peduli, 

penurut, dan realistis untuk melawan Wiranto yang otoriter. 

 Film ini memiliki konsep bentuk live action yang mengangkat kisah dari 

pengalaman sutradara film The Roots of Grief. Penggunaan plot pada film The Roots 

of Grief cenderung menggunakan alur maju yang diawali dengan hari pertama ibunya 

meninggal hingga dengan dua minggu kemudian setelah meninggal. Film ini tidak 

menceritakan latar belakang keluarga, tetapi hanya menampilkan properti yang 

menggambarkan latar belakang (foto). 

 Konsep karya Film The Roots of Grief membutuhkan sangat banyak peralatan 

yang penting. Maka dari itu, diperlukan diskusi lebih lanjut dengan tim mengenai 

peralatan yang sebaiknya disewa dan dibeli agar tidak melebihi anggaran yang sudah 

ditentukan. Selain itu, peralatan diutamakan yang sudah dimiliki tim agar menghindari 

pengeluaran yang cukup besar. 



 

 

10 
Peran Produser Dalam.., Tio Galatia, Universitas Multimedia Nusantara 

Tahapan Kerja 

1. Pra produksi: 

Tahap Pra produksi diawali dengan ide dari sutradara film The Roots of Grief, 

Agustinus Liling. Agustinus Liling merupakan seorang keturunan Toraja, 

Sulawesi Selatan. Dalam budaya Toraja, orang yang telah meninggal diadakan 

secara upacara adat bernama Rambu Solo. Namun, budaya ini tidak dapat 

berlangsung karena beberapa faktor seperti faktor keuangan dan faktor 

keluarga. Dari faktor ini, orang toraja yang telah meninggal diawetkan selama 

beberapa tahun sampai dengan faktor tersebut tercukupi. Hal ini berbeda 

dengan situasi yang terjadi di beberapa daerah di Jakarta, dimana orang yang 

sudah meninggal langsung dikuburkan secara langsung tanpa upacara adat.  

 

 Dari ide yang sudah ditemukan, ide tersebut dieksplorasi menjadi 

sebuah script The Roots of Grief. Script tersebut kemudian dibedah 

berdasarkan sudut pandang produser, untuk menemukan breakdown script. 

Setelah menentukan breakdown script, penulis dapat menentukan initial 

budget. Selain itu, penulis melakukan diskusi dengan sutradara, art director, 

sound designer, dan director of photography untuk menentukan alat yang 

digunakan untuk membentuk suatu film. Selanjutnya, penulis dapat 

menentukan initial budget yang diperlukan berdasarkan alat-alatnya. 

 

2. Produksi:  

Tahap Produksi film The Roots of Grief  dilakukan selama 2 hari yaitu pada 

Selasa, 12 Maret 2024 hingga Rabu, 13 Maret 2024. Produksi film ini dilakukan 

di daerah Manggarai, Jakarta Pusat. Produksi ini diawali dengan crew call oleh 

produser pada jam 03:40 pada hari pertama dan 06:00 pada hari kedua. Produksi 

ini dilakukan hingga jam 21.15 pada hari pertama dan 21.50 pada hari kedua. 

Pada tahap produksi film juga dilakukan proses backup data agar tidak terjadi 

kehilangan data. Backup data ini dilakukan pada saat waktu luang seperti 

istirahat. Pada tahap produksi, peran penulis sebagai produser adalah mengawasi 
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jalannya produksi film The Roots of Grief. Selain itu, penulis memastikan 

kebutuhan logistik, konsumsi, dan peralatan dapat terpenuhi dengan baik. 

Tabel 3.1 Shooting Schedule 
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3. Pascaproduksi: 

Tahap Paska produksi film The Roots of Grief dilakukan 28 hari (14 Maret 2023 

- 11 April 2023). Tahap ini diawali dengan melakukan assembly cut dimana visual 

dan audio yang sudah diambil disusun sesuai dengan script. Tahap dilanjutkan 

dengan rough cut, dimana film yang sudah di assembly disusun potong sesuai 

kebutuhan dan juga pada proses ini dilakukan sync terhadap audio. Setelah itu, 

dilakukan proses married print untuk mempersatukan antara audio dengan visual. 

Pada tahap pascaproduksi, penulis mengawasi editor dan sound designer dalam 

timeline pengerjaan film dan kebutuhan yang diperlukan. 


